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Abstrak 

Fotografi telah mengalami perkembangan pesat sebagai medium seni dan 

teknologi, memunculkan wacana yang memperdalam pemahaman tentang peran 

sosial, budaya, dan sejarah dalam karya fotografi. Agus Heru Setiawan melalui 

karya fotografinya , "Museum of Dead Trees" menghadirkan fotografi yang sarat 

makna, mengkomunikasikan hubungan antara manusia dan alam, khususnya 

tumbuhan. Melalui proses kurasi yang mirip dengan museum, Heru menekankan 

peran tumbuhan yang sering diabaikan dalam kehidupan manusia. Selain 

menyampaikan pesan penting tentang kelestarian alam, karya Heru menampilkan 

sebuah karya tentang kematian yang indah. Karyanya yang mengusung tema 

hubungan simbiosis manusia dan tumbuhan, menjadi medium komunikasi yang 

efektif untuk menyampaikan gagasan kritis dan reflektif. Melalui pendekatan 

hermeneutika Gadamer, karya Heru dianalisis dengan mempertimbangkan 

konteks yang melatar-belakangi Heru dalam pembuatan karyanya. Analisis ini 

menunjukkan bahwa makna karya tidak bisa dilepaskan dari situasi di mana ia 

diciptakan, menjadikan karya Heru sebagai bentuk dialog yang aktif antara teks 

visual dan interpreter. 

 
Kata Kunci : Hermeneutika, Interpretasi, Fotografi Kontemporer 
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Interpretasi : Proses memberi makna terhadap sesuatu berdasarkan konteks 

dan pengalaman 

Karbodioksida : Gas yang terbentuk dari hasil respirasi dan pembakaran, 

penting dalam fotosintesis 

Katalog : Dokumen atau buku kecil yang memuat daftar karya dalam 

pameran 

Kematian : Akhir dari kehidupan 
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Kurator : Orang yang bertanggung jawab atas pemilihan dan penyusunan 

karya dalam pameran 

Lightbox : Perangkat bercahaya yang digunakan untuk menampilkan 

karya secara visual 

Linguistik : Ilmu yang mempelajari bahasa dan struktur kebahasaannya 

Medium : Sarana atau bahan yang digunakan dalam proses penciptaan 

karya 

Metodologis : Berkaitan dengan pendekatan sistematis untuk memahami atau 

menafsirkan sesuatu 

Objektif : Sifat pendekatan yang mengesampingkan perspektif pribadi 

dalam memahami sesuatu 

Ontologis : Terkait dengan hakikat keberadaan dan struktur dasar realitas 

Panel : Bidang datar tempat dipasangnya karya 

Penafsiran : Tindakan menafsirkan makna yang terkandung dalam objek, 

teks, atau peristiwa 

Reflektif : Bersifat merenung atau menunjukkan proses berpikir 

mendalam 

Representasi : Cara suatu hal diwujudkan atau dihadirkan sebagai bentuk lain 

Satir : Ungkapan kritis melalui ironi yang menyindir keadaan sosial 

atau politik 

Scannography : Teknik pencitraan digital menggunakan pemindai sebagai alat 

utama 

Sejarah : Rangkaian peristiwa masa lalu yang disusun secara naratif dan 

kronologis 

Seni : Ekspresi kreatif manusia melalui berbagai medium untuk 

menyampaikan makna 

Siluet : Gambar atau bentuk gelap dari objek dengan latar terang 

Subjektif : Bersifat pribadi, dipengaruhi oleh pengalaman dan perasaan 

individu 

Substansial : Berkaitan dengan esensi atau inti makna dari suatu fenomena 

Teks : Rangkaian kata atau simbol yang membentuk struktur makna 

tertentu 

Teolog : Seseorang yang berkecimpung dalam bidang teologi, yaitu ilmu 

yang mempelajari tentang Tuhan, Allah, atau Yang Ilahi, 

termasuk keyakinan, praktik, dan sejarah agama 



  

 

131 
 

Tersublimasi : Perubahan dari bentuk konkret ke simbolik atau spiritual secara 

implisit 

Timbal : Logam berat yang berbahaya bagi kesehatan dan lingkungan 

Wacana : Rangkaian ujaran atau teks yang mengandung makna sosial 

atau ideologis 
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c. Katalog Museum of Dead Trees 
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D.Transkrip Wawancara 

 

A. Wawancara pertama dengan Agus Heru Setiawan pada 8 oktober 2024 

 

Untuk tumbuhan mati yang digunakan dalam Museum of Dead Trees, 

apakah itu berasal dari koleksi tanaman pribadi? 

 

Enggak, kalau tumbuhannya itu sifatnya acak karena proses produksinya 

memang menggunakan tumbuhan mati. Masa iya harus membunuh tanaman 

hidup? Saya merasa itu kurang etis. Jadi akhirnya saya bekerja sama 

dengan pedagang tanaman di pasar. Awalnya sih saya pakai tanaman milik 

teman-teman saya , dulu itu, karena mereka sibuk, koleksi tanaman mereka 

jadi kering dan mati. Saya minta tanaman-tanaman itu, terus saya 

bersihkan. Bagian yang paling susah itu membersihkan akar-akarnya dari 

tanah. Tapi makin lama makin susah juga nyari tanaman mati yang cocok, 

makanya saya mulai kerja sama dengan pedagang. 

Itu kan ada 48 karya ya, Pak. Apakah semuanya dikategorikan? 

Iya, dikategorikan, tapi kategorinya berdasarkan jenis presentasi atau 

display-nya. Di situ ada lima macam: Lightbox yang saya cetak besar, Ada 

yang lebih kecil, Ada yang dicutting sesuai kontur gelembung, Cetakan 

besar sekali ukuran 2x1 meter, Dan yang terakhir dalam bentuk tiga 

dimensi, yaitu dipresentasikan secara stager dalam kotak, dan sebagian di 

posisi eye level. 

Oh iya, perlu digarisbawahi, karya saya itu sebenarnya hanya satu—

judulnya Museum of Dead Trees. Di pameran tunggal itu saya memang 

hanya memamerkan satu karya saja. Tapi seperti halnya museum, di 

dalamnya ada berbagai jenis isi: papaya, rambutan, salak, dan sebagainya. 

Tapi saya tidak membedakan narasi wacananya. 

Saya sempat membaca berita, katanya semua karya di pameran ini 

terjual ya, Pak? Apa benar? 

Dua di antaranya tidak terjual. 

Total keseluruhan karyanya berapa, Pak? 

Sekitar 40, karena dimensinya macam-macam. Saya agak lupa pastinya, 

nanti saya cek lagi di katalog. 

 

B. Wawancara kedua dengan Agus Heru Setiawan pada 22 Oktober 2024 

 

Bagaimana proses dalam karya Museum of Dead Trees ini diproduksi? 

Karya fotografi Museum of Dead Trees berawal dari sebuah eksperimen 

yang saya tampilkan dalam pameran di Bentara Budaya. Pada kesempatan 

tersebut, saya pertama kali mempresentasikan karya berjudul Museum of 

The Trees. Meskipun karya ini masih dalam tahap eksplorasi awal dan 

belum sepenuhnya matang, proses kreatif tersebut menjadi fondasi penting 

bagi lahirnya Museum of Dead Trees, terutama karena saya menemukan 
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teknik visual tertentu secara tidak disengaja. 

Inspirasi awal muncul ketika saya mengunjungi kediaman seorang teman, 

Heru, dan menemukan sebuah bonsai yang diletakkan di dalam gelas. Saya 

kemudian meminta izin untuk membawanya pulang karena tertarik untuk 

memotret objek tersebut. Dalam eksperimen tersebut, saya mencoba teknik 

siluet dengan menggunakan cahaya dari belakang (backlight), dan hasilnya 

cukup menarik. Dari situ, saya mulai berpikir untuk menambahkan elemen 

lain yang dapat memperkaya makna visual sekaligus mengarah pada tema 

yang lebih spesifik. 

Teknik pencahayaan dengan backlight tetap menjadi fondasi utama, namun 

saya menambahkan elemen gelembung sabun untuk menciptakan efek 

warna yang dinamis. Penggunaan gelembung ini juga terinspirasi dari 

pengalaman masa kecil saya, ketika bermain dengan gelembung sabun 

menjadi aktivitas yang membekas dalam ingatan. Saya mencoba 

mengintegrasikan elemen tersebut sebagai bentuk penghormatan terhadap 

kenangan personal yang bersifat emosional. 

Eksplorasi terus saya lakukan, khususnya dalam hal pencahayaan, hingga 

saya menemukan efek "rim light" yang semakin memperkuat karakter visual 

karya. Teknik ini kemudian berkembang menjadi konsep berkelanjutan yang 

saya sebut sebagai “museum kekaryaan”, yaitu sebuah ruang artistik yang 

terbuka terhadap pembaruan dan refleksi visual yang orisinal. 

Setelah karya awal di Bentara Budaya, saya mengembangkan konsep ini 

menjadi Museum of Dead Trees, dengan fokus pada objek pohon-pohon 

mati. Tema yang diangkat mencakup isu lingkungan, kematian, dan 

kenangan. Seiring waktu, konsep “museum” dalam karya ini terus 

berkembang dan kini menjadi bagian dari rangkaian Museum of Dead 

Beings. Teknik dasar dalam proyek ini tetap menggunakan elemen 

gelembung dan pencahayaan backlight, dengan tambahan material seperti 

akrilik serta bantuan peralatan flash strobes sederhana. 

Tantangan terbesar dalam proses produksi adalah penggunaan gelembung, 

mulai dari mencari cairan gelembung yang sesuai hingga meniup ratusan 

gelembung—karena untuk menciptakan satu karya, biasanya dibutuhkan 

lebih dari satu gelembung yang sempurna. 

Adakah alasan tertentu dalam memakai tanaman? 

Kedekatan saya dengan tanaman telah terjalin sejak masa kanak-kanak. 

Orang tua saya, khususnya ibu, memiliki kebun kecil di rumah dan secara 

aktif mengenalkan saya pada aktivitas bercocok tanam. Ketertarikan ini 

semakin berkembang saat pandemi COVID-19, ketika saya mulai menanam 

tanaman sendiri di rumah. Selain itu, saya tumbuh di lingkungan yang erat 

kaitannya dengan praktik pertanian dan keseharian para petani. Oleh 

karena itu, tanaman dan dunia pertanian bukanlah hal yang asing, 

melainkan bagian dari kehidupan dan identitas kultural saya. 

Adakah alasan memilih gelembung sebagai objek dalam karya Museum 

of Dead Trees? 

Pemilihan gelembung sebagai objek visual dalam karya ini didasarkan 

pada keinginan untuk menghadirkan hubungan yang intim antara diri, 
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memori, dan karya seni. Gelembung memiliki nilai sentimental karena 

berkaitan dengan kenangan masa kecil saya. Permainan gelembung sabun 

adalah salah satu aktivitas yang sangat saya sukai, baik dengan cara ditiup, 

dilempar, maupun ditekan. Kenangan ini sangat membekas dan saya rasa 

memiliki potensi kuat sebagai elemen yang dapat menjembatani antara 

pengalaman personal dan ekspresi visual dalam karya. 

Kenangan apa yang paling berkesan terkait gelembung sabun dalam 

kehidupan bapak? 

Salah satu pengalaman yang cukup berkesan adalah aroma cairan 

gelembung sabun yang cukup menyengat, menyerupai bahan kimia kuat. 

Saat proses produksi, saya menggunakan batang kecil untuk meniup 

gelembung, namun sempat merasa khawatir akan efeknya terhadap 

kesehatan, terutama karena proses ini dilakukan di ruang tertutup yang 

relatif sempit. Untuk mengurangi risiko, saya mencoba menggunakan 

sedotan panjang, tetapi justru menemui kesulitan dalam mengatur aliran 

udara. Akhirnya, saya kembali menggunakan sedotan pendek karena lebih 

efektif dalam menghasilkan gelembung yang sesuai dengan kebutuhan 

karya. 

Adakah pihak-pihak yang berperan dalam ketertarikan terhadap isu 

tanaman dan ekologi? 

Sejak remaja, pandangan saya terhadap sistem pertanian banyak 

dipengaruhi oleh teman-teman dan keluarga, khususnya dalam hal 

kesadaran untuk hidup selaras dengan alam serta praktik pertanian yang 

organik. Saat itu, wacana tentang alternatif pertanian berkelanjutan sangat 

berkembang, dan saya pun mulai mempraktikkan bertanam secara mandiri. 

Saya pernah mengelola kebun markisa sendiri dan menanam berbagai jenis 

sayuran. Meskipun sistem hidroponik sudah mulai dikenal, saya lebih 

memilih pendekatan pertanian ramah lingkungan di lahan terbatas, yang 

mengandalkan hubungan harmonis antara elemen alam. 

Harapan terhadap karya dan keterkaitannya dengan isu lingkungan 

Pada awalnya, saya tidak memiliki ambisi besar untuk menjadikan karya ini 

sebagai medium advokasi yang eksplisit terhadap isu-isu tertentu. Namun, 

sebagai individu yang memiliki kesadaran terhadap persoalan lingkungan, 

saya merasa perlu menyuarakan keprihatinan melalui cara yang paling dekat 

dengan diri saya, yaitu melalui karya seni. Melalui Museum of Dead Trees, 

saya berusaha mengangkat isu kerusakan lingkungan, penebangan liar, serta 

ketidakpedulian manusia terhadap alam. Saya percaya bahwa karya ini 

dapat menjadi bentuk penghormatan terhadap kematian sekaligus refleksi 

terhadap kehidupan. Dengan menghargai kematian, saya meyakini 

seseorang juga akan lebih mampu menghargai kehidupan. 

 

C. Wawancara ketiga dengan Agus Heru Setiawan pada 9 Desember 2024 

 

Adakah alasan Bapak memilih menjadi dosen? 

Menjadi pendidik itu memang cita-cita saya. Berbagi pengalaman dan ilmu 

kepada orang lain itu menyenangkan. Tapi ketika kita punya komitmen 
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terhadap perkembangan orang lain, artinya kita juga memiliki kesempatan 

untuk berkembang. Apalagi dalam bidang fotografi yang sifatnya sangat 

dinamis, baik secara teknis maupun naratif—kalau saya tidak mengasah 

diri, saya bisa tertinggal. 

Menjadi dosen memungkinkan saya untuk terus belajar. Saya percaya 

bahwa proses belajar di kuliah itu bukan satu arah. Saya juga mendapatkan 

banyak informasi dari mahasiswa yang turut memperkaya perspektif saya. 

Selain itu, saya juga merasa jenuh dengan rutinitas sebagai fotografer, jadi 

waktu itu saya ingin mencoba pengalaman baru. 

Kembali kepembahasan perihal karya, Semua karya yang ada di 

katalog kan dibagi ke dalam lima jenis display. Apakah ada 

pertimbangan khusus? 

Iya, kalau saya merujuk pada konsep museum, penyajiannya memang harus 

bervariasi. Soalnya, kalau monoton, pengunjung akan cepat bosan. Jadi, 

display itu bagian dari proses kerja untuk merepresentasikan gagasan 

museum itu sendiri. 

Tentu ada persoalan dalam pembiayaan, karena semua karya ini dan 

presentasinya didanai oleh pihak galeri. Saya menyesuaikan dengan 

anggaran dari galeri, walau di satu sisi saya tetap ingin total dalam 

presentasi. Galeri memberi kebebasan dalam mendisplay karya, tapi tetap 

ada tarik ulur karena keterbatasan dana. 

Ada satu karya yang berukuran 100x100 cm dan ditempatkan sebagai 

karya utama dalam katalog. Apakah itu memang karya yang paling 

penting? 

Sebenarnya tidak ada karya yang benar-benar utama, karena semuanya 

saya anggap utama. Penempatan karya ukuran 1x1 meter itu lebih karena 

pertimbangan variasi dan pengaruh visualnya di ruang pamer. 

Karya itu cukup kuat secara visual, memberikan enchantment kepada 

penonton. Lalu karya yang berukuran 1x2 meter dan dipresentasikan 

seperti melayang juga menjadi karya pembuka yang cukup kuat. Tapi sekali 

lagi, tidak ada yang saya highlight sebagai “karya utama”. 

Beberapa karya terlihat memiliki bentuk simbolik yang mirip. Apakah 

itu disengaja? 

Saya tidak membuatnya secara spesifik untuk memiripkan dengan bentuk 

tertentu. Karena Museum of Dead Trees (MoDT) adalah museum tentang 

tumbuhan mati, bentuknya ya berasal dari tanaman-tanaman itu sendiri. 

Kalau audiens melihat bentuk spesifik sesuai imajinasi mereka, itu sah-sah 

saja. Karena begitu karya masuk ke ruang publik, saya sebagai penciptanya 

sudah selesai—artinya makna dan interpretasi berkembang melalui 

imajinasi penonton. Jadi, bukan saya yang menyamakan bentuk, tapi 

audiens bebas menafsirkan. 

Saya juga ingin menambahkan, bahwa alasan saya membuat karya ini 

adalah karena saya ingin menciptakan karya yang everlasting, yang bisa 

terus berkembang dan bertambah seiring waktu. Saya tidak ingin karya ini 

berhenti di satu titik atau momen saja. 

MoDT ini disebut sebagai batu loncatan dari karya-karya sebelumnya 
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ya, Pak? Karya sebelumnya itu seperti apa? 

Saya mulai ketika mengikuti BaCA di Bandung. Awalnya saya 

menggunakan material biji-bijian, lalu berkembang ke ketertarikan 

terhadap tanaman. Dari karya-karya sebelumnya, termasuk yang 

dipamerkan di ArtJog, eksplorasi teknisnya, lighting, dan ide-idenya 

berproses hingga jadi Museum of Dead Trees. 

Karya ini juga menjadi batu loncatan untuk karya saya berikutnya: Museum 

of Dead Fish. Dan mungkin akan ada lagi karya-karya berikutnya, karena 

museum itu kan selalu menjadi tempat untuk koleksi yang terus 

berkembang. 

Karya ini mulai dirintis pada tahun 2012. Pada saat itu, seni rupa—

terutama fotografi—sedang mengalami gelombang eksplorasi. Apakah 

Bapak merasa ikut terpapar euforianya? 

Secara jujur, ya, pasti ada kesinambungan. Waktu itu saya menyebutnya 

sebagai “BOOM” seni rupa. Berbagai jenis seni, termasuk fotografi, 

sedang ramai-ramainya bereksplorasi. Saya ikut merayakan itu—bukan 

hanya dari sisi pameran, tapi juga dalam konteks ekosistemnya: 

penerimaan karya foto di ruang seni rupa, peran kolektor, distribusi karya, 

hingga support medan seni di Indonesia. 

Misalnya saja pameran di luar negeri atau pendanaan total dari pihak 

galeri—itu luar biasa. Kecuali untuk seniman yang sudah mapan, biasanya 

susah mendapatkan pendanaan penuh dari galeri. Jadi saya pikir 

kesempatan ini sangat ditentukan oleh ekosistem seni yang mendukung saat 

itu. 

Kalau dari sisi referensi, saya jelas punya basis literasi dari latar belakang 

antropologi—termasuk budaya, sosial, dan manusia—yang mempengaruhi 

karya saya. Sementara untuk referensi visual, Angki (Purbandono) 

memberikan pengaruh besar bagi saya. 

Berbicara tentang antropologi, karya ini terasa kuat dengan konsep 

kematian. Apa pandangan Bapak tentang kematian? 

Sebagai orang Jawa, pembicaraan soal kematian itu sering dianggap tabu. 

Tapi dalam praktik budaya, kematian itu hal yang sangat wajar. Bahkan 

dalam kehidupan sehari-hari, kita sebenarnya didukung oleh kematian 

makhluk lain. 

Pernahkah kita memberikan penghargaan kepada mereka yang mendukung 

hidup kita lewat kematian mereka? Dalam budaya Jawa, ada banyak ritual 

seperti berkah bumi, yang merupakan bentuk penghormatan kepada Ibu 

Pertiwi. Kalau kita tidak melakukan itu, kita seolah-olah jadi jumawa—

sombong dan lupa bahwa hidup kita berasal dari kematian yang lain. 

Menurut saya, perubahan iklim dan kerusakan lingkungan harus 

dibicarakan dengan kesadaran terhadap kematian. Karena kehidupan 

memang berasal dari kematian yang lain. 
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